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PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM OLEH HUMAS DINAS
SOSIAL SUMATERA UTARA DALAM MENGINFORMASIKAN
PROGRAM PPKS KEPADA MASYARAKAT

Hera Ardyaningsih
NPM : 2203110082

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mendorong instansi pemerintah untuk
memanfaatkan media sosial sebagai sarana komunikasi publik. Instagram merupakan salah
satu platform yang banyak digunakan karena memiliki karakteristik visual dan interaktif
yang mampu menyampaikan informasi kepada masyarakat secara cepat dan luas. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media sosial Instagram oleh
Humas Dinas Sosial Sumatera Utara dalam menginformasikan program Pemerlu Pelayanan
Kesejahteraan Sosial (PPKS) kepada masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari staf humas, pengelola media sosial, serta
pengikut akun Instagram Dinas Sosial Sumatera Utara. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Instagram dimanfaatkan sebagai media penyebaran informasi mengenai kegiatan
sosial, program bantuan, serta pelayanan bagi kelompok masyarakat rentan. Informasi
disampaikan melalui konten visual seperti foto, video, serta caption yang menggunakan
bahasa sederhana sehingga mudah dipahami oleh masyarakat. Namun demikian,
pengelolaan media sosial masih menghadapi kendala berupa keterbatasan sumber daya
manusia dalam pengembangan konten kreatif dan desain visual. Meskipun demikian,
Instagram dinilai cukup efektif dalam mendukung komunikasi publik serta meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap program PPKS. Dengan demikian, media sosial dapat
berfungsi sebagai sarana strategis bagi humas pemerintah dalam membangun transparansi,
keterbukaan informasi, serta interaksi dengan masyarakat.

Kata Kunci: Instagram, Humas, Media Sosial, Komunikasi Publik, PPKS.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong
perubahan signifikan dalam pola penyampaian informasi publik, khususnya pada
instansi pemerintah. Media sosial, terutama Instagram, menjadi salah satu platform
yang banyak dimanfaatkan karena kemampuannya menyajikan informasi secara
visual, interaktif, dan menjangkau masyarakat luas dengan cepat. Di era digital saat
ini, media sosial seperti Instagram telah menjadi platform utama komunikasi publik
yang memungkinkan penyebaran informasi secara cepat, visual, dan interaktif

kepada masyarakat luas.

Urgensi pemanfaatan Instagram oleh Humas Dinas Sosial Sumatera Utara
menjadi semakin penting dalam menginformasikan Program Pemerlu Pelayanan
Kesejahteraan Sosial (PPKS), mengingat kompleksitas informasi terkait program
sosial yang sering kali sulit dipahami oleh masyarakat luas. Program PPKS
mencakup berbagai kelompok rentan, seperti fakir miskin, anak terlantar,
penyandang disabilitas, lansia terlantar, hingga korban bencana sosial, yang
membutuhkan penyampaian informasi yang jelas, tepat sasaran, dan berkelanjutan.
Tanpa strategi komunikasi yang efektif, informasi program PPKS berpotensi tidak

tersampaikan secara optimal kepada masyarakat.

Selain sebagai media penyampaian informasi, Instagram memiliki

karakteristik visual dan interaktif yang memungkinkan Humas Dinas Sosial



Sumatera Utara menyederhanakan pesan-pesan kebijakan sosial yang kompleks
menjadi konten yang lebih mudah dipahami oleh masyarakat. Melalui fitur
unggahan foto, video, infografis, hingga Reels dan Stories, serta kegiatan
penyaluran bantuan dapat disampaikan secara ringkas, menarik, dan informatif.
Hal ini menjadi penting mengingat tidak semua lapisan masyarakat memiliki
kemampuan literasi informasi yang sama, sehingga penyajian pesan yang
komunikatif dan visual menjadi kebutuhan mendesak dalam komunikasi publik
sektor kesejahteraan sosial. Dengan demikian, optimalisasi Instagram menjadi
urgensi bagi Humas Dinas Sosial Sumatera Utara agar komunikasi mengenai
program PPKS tidak bersifat satu arah, melainkan mampu mendorong partisipasi
dan pemahaman masyarakat secara lebih luas dan berkelanjutan.

Menurut laporan Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) RI
tahun 2023, hanya sekitar 35-40% instansi pemerintah pusat dan daerah yang aktif
menggunakan Instagram untuk komunikasi publik. Kurangnya penggunaan
Instagram disebabkan oleh fokus pada platform yang lebih tua dan kurangnya
pelatihan untuk konten visual yang sesuai Instagram (seperti Stories dan

Reels)(Aidhul Ramadhan, 2024).

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji bagaimana
Humas Dinas Sosial Sumatera Utara memanfaatkan Instagram dalam
menginformasikan program PPKS, serta sejauh mana pemanfaatan tersebut selaras

dengan konsep komunikasi publik yang partisipatif dan efektif.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan media

sosial oleh instansi pemerintah berpengaruh terhadap tingkat keterbukaan



informasi dan kepercayaan publik. Penelitian di bidang kehumasan digital
menyimpulkan bahwa media sosial efektif dalam meningkatkan jangkauan
informasi, namun efektivitasnya sangat bergantung pada strategi komunikasi,
konsistensi konten, serta interaksi dengan audiens.(Teguh et al., 2024). Meskipun
demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji pemanfaatan Instagram oleh
Humas Dinas Sosial Sumatera Utara dalam menginformasikan program PPKS
masih terbatas, sehingga membuka ruang bagi penelitian ini untuk memberikan

kontribusi akademik dan praktis.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa permasalahan utama
dalam penelitian ini terletak pada bagaimana pemanfaatan media sosial Instagram
oleh Humas Dinas Sosial Sumatera Utara dalam menginformasikan program
Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) kepada masyarakat. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan memahami secara
mendalam proses, strategi, dan makna pemanfaatan Instagram sebagai media

komunikasi publik.

Penelitian ini memfokuskan pada pemanfaatan Instagram sebagai media
komunikasi Humas untuk menginformasikan program PPKS, ditinjau dari aspek
perencanaan pesan, penyajian konten, dan interaksi dengan audiens. Kajian ini
bertujuan memberikan gambaran komprehensif praktik komunikasi digital Humas
Dinas Sosial Sumatera Utara, serta menjadi dasar evaluasi dan rekomendasi untuk

meningkatkan efektivitas komunikasi publik di bidang kesejahteraan sosial.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang maka penulis menyimpulkan untuk

rumusan masalah ialah Bagaimana Pemanfaatan Instagram digunakan Humas

Dinas Sosial Sumatera Utara untuk menginformasikan program PPKS?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian

ialah untuk mendeskripsikan pemanfaatan media sosial Instagram oleh Humas
Dinas Sosial Sumatera Utara dalam menginformasikan program Pemerlu
Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) kepada masyarakat.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan kontribusi
terhadap teori komunikasi dan humas, khususnya mengenai pemanfaatan
media sosial Instagram sebagai alat penyampaian informasi program publik
oleh instansi pemerintah. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat
memperkaya kajian ilmiah dalam bidang komunikasi strategis dan humas
digital serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan peran media sosial dalam komunikasi organisasi.
1.2.4 Manfaat Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan masukan dan
rekomendasi kepada Humas Dinas Sosial Sumatera Utara agar dapat

meningkatkan efektivitas penggunaan Instagram dalam menginformasikan



program PPKS kepada masyarakat. Selain itu, temuan penelitian ini dapat
menjadi bahan evaluasi dan perbaikan strategi komunikasi digital bagi instansi
pemerintah lain yang ingin memaksimalkan fungsi media sosial sebagai media

informasi publik yang efektif.

1.5 Sistematika Penulisan

Secara garis besar untuk memberikan gambaran menyeluruh dan
memudahkan penelitian ini, maka peneliti menyusun bab per bab yang akan saling
berkaitan. Dalam setiap bab terdiri atas sub-sub pembahasan. Adapun sistematika

Penelitian sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN

Pada Bab ini peneliti menguraikan pendahuluan yang membahas
mengenai latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian.

BAB Il : PENDAHULUAN
Pada Bab Uraian Teoritis menjelaskan tentang pengertian Media Sosial,
Peran Humas, dan Pengertian Program PPKS

BAB Il : METODE PENELITIAN
Pada Bab ini pada dasarnya mengungkapkan sejumlah cara yang memuat
uraian tentang metode dan langkah-langkah Penelitian secara operasional,
yang meliputi jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, definisi
operasional, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta waktu

dan lokasi penelitian.



BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada Bab ini membahas tentang deskripsi Penelitian, temuan data
Penelitian dilapangan, serta hasil penelitian.

BAB V : PENUTUP
Pada Bab ini membahas tentang kesimpulan, saran dari hasil penelitian
dan bagian akhir skripsi lainnya seperti daftar pustaka dan lampiran

pendukung.



BAB 11

LANDASAN TEORI
2.1 Media Sosial

Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna
merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi,
berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual.
Kehadiran fitur share, like, hashtag, trending topic, di media sosial tidak dapat
dipungkiri telah sangat berpengaruh dalam membaca minat dan konsumsi
informasi khalayak. Melalui fitur-fitur tersebut, berita dan informasi dapat
dibagikan secara viral: tersebar luas dan terjadi dalam waktu singkat layaknya
wabah penyakit yang diseba rkan oleh virus. Hasil studi Jonah Berger dan
Katherine Milkman menunjukkan bahwa berita berita yang dibagikan secara viral
melalui media sosial adalah berita yang mampu membangkitkan emosi positif atau
negatif yang sangat kuat (high-arousal emotions)(Harahap et al., 2023). Media
sosial didefinisikan sebagai platform digital berbasis internet yang memfasilitasi
pengguna untuk menciptakan, berbagi, dan berinteraksi dengan konten
multimedia (teks, gambar, video) secara real-time, sebagaimana dikemukakan
oleh Kaplan dan Haenlein (2010) sebagai aplikasi Web 2.0 yang mendukung
partisipasi pengguna. Berbeda dengan media tradisional yang bersifat satu arah,
media sosial memungkinkan komunikasi dua arah melalui fitur interaktif,

menghilangkan batasan ruang dan waktu.



Berdasarkan perkembangan tersebut, media sosial telah menjadi sarana
strategis dalam penyampaian informasi publik karena sifatnya yang interaktif,
cepat, dan menjangkau masyarakat luas. Instagram, sebagai salah satu platform
media sosial berbasis visual, memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan oleh
Humas Dinas Sosial Sumatera Utara dalam menginformasikan program Pemerlu
Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS). Pemanfaatan Instagram diharapkan
mampu mendukung penyebaran informasi yang lebih terbuka, komunikatif, dan
mudah dipahami oleh masyarakat, sehingga penting untuk dikaji bagaimana
Humas Dinas Sosial Sumatera Utara menggunakan platform tersebut dalam

menyampaikan informasi program PPKS kepada publik.

2.2 Karakteristik Media Sosial

Instagram memiliki karakteristik utama berupa konten yang dihasilkan
pengguna, interaksi melalui komentar dan tanda suka, serta kemampuan
penyebaran cepat karena algoritma yang mendukung viralitas, akses yang mudah
melalui berbagai perangkat, dan personalisasi konten sesuai preferensi pengguna.
Di Indonesia, Instagram termasuk salah satu platform media sosial yang paling
banyak digunakan dengan jutaan pengguna aktif, sehingga menjadi sarana yang

efektif untuk komunikasi massa modern(Asiati & Septadiyanto, 2019).

Dengan karakteristik tersebut, Instagram memiliki potensi besar sebagai
media komunikasi publik yang efektif, khususnya dalam penyampaian informasi
program pemerintah. Tingginya jumlah pengguna Instagram di Indonesia
menjadikan platform ini strategis bagi Humas Dinas Sosial Sumatera Utara untuk

menginformasikan program Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS)



secara luas, cepat, dan interaktif. Oleh karena itu, pemanfaatan Instagram oleh
Humas Dinas Sosial Sumatera Utara penting untuk dikaji guna melihat bagaimana
karakteristik platform ini dimaksimalkan dalam mendukung komunikasi publik

dan penyebaran informasi program PPKS kepada masyarakat.

2.3 Fungsi dalam Menyampaikan Informasi

Fungsi utama media sosial mencakup penyampaian informasi berupa
berita dan fakta kepada publik, fasilitasi komunikasi antarindividu dan organisasi,
pembentukan serta pengembangan komunitas daring, penguatan identitas atau
pencitraan (branding), dan penyediaan konten hiburan yang menarik. Dalam
konteks pemerintahan, fungsi-fungsi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan
transparansi serta partisipasi publik, dan hal ini sejalan dengan teori Uses and
Gratifications yang menegaskan bahwa audiens secara aktif memilih platform
media berdasarkan kebutuhan informasinya yang spesifik(Desak et al., 2025).

2.4 Media Sosial Dinas Sosial Sumatera Utara

Dinas Sosial Sumatera Utara dalam menjalankan tugas dan fungsinya
memanfaatkan media sosial sebagai sarana komunikasi publik berbasis digital.
Pemanfaatan media sosial ini menjadi bagian dari strategi komunikasi kelembagaan
untuk menyampaikan informasi terkait kebijakan, program, serta layanan

kesejahteraan sosial kepada masyarakat secara luas dan cepat.

Media sosial yang dikelola olen Dinas Sosial Sumatera Utara
(@dinsossprovsu) berfungsi sebagai kanal resmi penyebaran informasi mengenai
program bantuan sosial, kegiatan rehabilitasi sosial, penanganan Pemerlu

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS), serta dokumentasi kegiatan pelayanan
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publik. Melalui konten visual, narasi informatif, serta fitur interaktif seperti
komentar dan pesan langsung, instansi dapat membangun komunikasi dua arah

dengan masyarakat.

Selain sebagai media publikasi, media sosial juga berperan dalam
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas lembaga. Informasi yang
dipublikasikan secara terbuka memungkinkan masyarakat untuk mengetahui
kinerja dan aktivitas dinas secara real-time. Hal ini sejalan dengan prinsip
keterbukaan informasi publik dalam tata kelola pemerintahan yang baik (good

governance).

2.5 Peran Humas

Pada dasarnya Public Relation atau yang sering disebut dengan Humas
merupakan profesi atau pekerjaan yang dibutuhkan oleh setiap jenis perusahaan,
organisasi, bahkan pemerintahan. Sebagai saluran komunikasi baik internal
maupun eksternal. Karena salah satu faktor yang mempengaruhi citra positif suatu
organisasi adalah hubungan masyarakat, kebutuhan dan kehadirannya yang tidak

dapat dihindarkan(Di & Badung, 2022).

2.5.1 Tugas Penyampaian Informasi

Humas bertugas menyusun, menyebarkan, dan mengevaluasi pesan
organisasi melalui berbagai kanal, termasuk media sosial, press release,
dan konferensi pers, untuk memastikan transparansi dan akurasi informasi.
Fungsi ini mencakup monitoring opini publik, analisis feedback, serta

penyesuaian strategi komunikasi agar pesan sesuai dengan kebutuhan
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audiens, seperti sosialisasi program PPKS melalui Instagram (Puspa

Ayudia & Sri Wulandari, 2021).

2.5.2 Membangun Relasi Dengan Publik

Humas membangun relasi melalui dialog interaktif, stakeholder
engagement, dan relationship management, termasuk menangani keluhan
publik, kolaborasi dengan influencer, serta kegiatan community relations
untuk menciptakan kepercayaan jangka panjang. Model Two- Way
Symmetrical Communication (Grunig & Hunt, 1984) menjadi acuan,
di mana Humas tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga

mendengarkan aspirasi publik untuk hubungan saling menguntungkan.

2.4.3 Mengelola Citra Intitusi

Humas mengelola citra (image building) melalui branding, crisis
communication, dan reputasi management, seperti merespons isu negatif dengan
cepat atau membangun narasi positif melalui konten visual. Dalam konteks
pemerintah seperti Dinas Sosial, peran ini krusial untuk membentuk persepsi
publik terhadap program kesejahteraan sosial, memastikan organisasi dipandang
kredibel dan responsif (Di & Badung, 2022).

2.6 Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara
Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara merupakan unsur pelaksana
Pemerintah Daerah di bidang kesejahteraan sosial yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Gubernur Sumatera Utara melalui Sekretaris Daerah.
Dinas sosial Provinsi Sumatera ini berperan dalam perumusan dan pelaksanaan

kebijakan operasional kesejahteraan sosial di daerah. Sejarah Dinas Sosial
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Provinsi Sumatera Utarabermula dari Inspeksi Sosial Republik Indonesia (ISORI).
Setelah diterbitkannya Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 1958, urusan
bimbingan dan perbaikan sosial diserahkan kepada Pemerintah Daerah Sumatera
Utara berdasarkan asas desentralisasi dan tugas pembatuan. Sejak saat itu, Dinas
Sosial Provinsi Sumatera Utara terus berkembang dan berperan aktif dalam
penyelenggaraan pelayanan serta penanganan berbagai permasalahan kesejateraan

sosial di wilayah sumatera utara.

2.6.1 Tugas Dinas Sosial Sumatera Utara

Sesuai dengan Peraturan Gubernur Sumatera Utara nomor 17 tahun
2010 bahwa tugas pokok Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara adalah
melaksanakan urusan Pemerintahan Daerah/Kewenangan Provinsi di
Bidang Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial, Pemberdayaan Sosial,
Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial, Perlindungan Sosial dan Jaminan Sosial
serta Tugas Pembantuan.
2.6.2 Tujuan Dinas Sosial Sumatera Utara
Tujuan program dan kegiatan pembangunan Kkesejahteraan
sosial yang dilaksanakan oleh Dinas Sosial Sumatera Utara pada dasarnya
diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, baik
sebagai pelaku maupun sebagai penerima manfaat pembangunan
kesejahteraan sosial. Peningkatan kualitas ini  mencakup aspek
kemampuan, kemandirian, serta keberfungsian sosial individu agar mampu
berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, program yang

dijalankan juga bertujuan menciptakan masyarakat yang
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maju, mandiri, dan berdaya saing, sehingga mampu menghadapi tantangan
sosial dan ekonomi secara berkelanjutan.

Lebih lanjut, pembangunan kesejahteraan sosial diarahkan untuk
mewujudkan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang berkeadilan, di
mana setiap warga negara memiliki kesempatan yang setara dalam
memperoleh akses terhadap pelayanan dan perlindungan sosial. Pada
akhirnya, seluruh upaya tersebut juga bertujuan membangun demokrasi
dan meningkatkan partisipasi sosial masyarakat, sehingga tercipta
keterlibatan aktif publik dalam proses pembangunan kesejahteraan sosial
secara inklusif dan berkelanjutan.

2.6.3 Fungsi Dinas Sosial Sumatera Utara

Dinas Sosial Sumatera Utara memiliki tugas dan fungsi yang
mencakup perumusan kebijakan teknis di bidang Potensi Sumber
Kesejahteraan Sosial, Pemberdayaan Sosial, Rehabilitasi Sosial,
Perlindungan Sosial, dan Jaminan Sosial. Selain itu, dinas ini juga
menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang
kesejahteraan sosial, termasuk pelaksanaan perizinan, pembinaan, serta
pelaksanaan tugas pembantuan. Dalam mendukung kelancaran
penyelenggaraan tugas tersebut, Dinas Sosial juga melaksanakan
pelayanan administrasi baik internal maupun eksternal, serta menjalankan
tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan kewenangan dan

fungsinya.
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2.6.4 Relevansi Dengan Penelitian

Dalam penelitian ini Dinas Sosial Sumatera Utara menjadi subjek
institusional yang diteliti karena memiliki kewenangan dan tanggung
jawab langsung dalam penyelenggaraan program kesejahteraan sosial di
tingkat provinsi. Fokus kajian penelitian ini terletak pada bagaimana
instansi tersebut, melalui fungsi kehumasan, memanfaatkan media sosial
khususnya Instagram sebagai strategi komunikasi publik untuk
menyebarluaskan informasi mengenai program Pemerlu Pelayanan

Kesejahteraan Sosial (PPKS) kepada masyarakat secara luas.

Penelitian ini tidak hanya melihat media sosial sebagai sarana
publikasi, tetapi juga sebagai instrumen komunikasi dua arah yang
memungkinkan terjadinya interaksi antara pemerintah dan masyarakat.
Melalui analisis terhadap konten, bentuk pesan, strategi penyampaian
informasi, serta respons publik, penelitian ini berupaya memahami sejauh
mana media sosial digunakan secara efektif dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap program PPKS. Selain itu, penelitian ini
juga mengkaji bagaimana pemanfaatan Instagram dapat mendukung
transparansi, akuntabilitas, serta pembentukan citra positif lembaga di

mata publik.

2.7 Program Pemerintah PPKS
Gelandangan semakin kelihatan meningkat dan marak di kota-kota besar

seperti di Ibukota Jakarta, Bandung, Medan, Surabaya dan Semarang serta kota-

kota besar lainnya. Gelandangan tidak hanya berkaitan dengan permasalahan
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ketidaksetaraan sosial, tetapi juga berkaitan dengan realitas kompleks berbagai
permasalahan. Misalnya, permasalahan ekonomi, bahwa gelandangan
menghadapi ketidaksetaraan pendapatan. (Hal tersebut terjadi karena keterbatasan
akses dalam memperoleh pekerjaan, bahkan karena tidak memiliki kesempatan
untuk menggali potensi dan memperoleh pekerjaan yang layak.(Damayanti et al.,

2025).

Berikutnya, terdapat permasalahan dari segi psikososial, yang
menggambarkan adanya dampak serius pada emosinal dan mental gelandangan.
Selain itu, adanya kondisi fisik yang tidak stabil karena adanya keterbatasan akses
pada perawatan medis, menjadi permasalahan krusial yang dihadapi oleh

gelandangan ( Published: Juni 2025, n.d.).

Program Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) merupakan layanan
pendampingan individu rentan seperti lansia, anak kurang mampu, dan penyandang
disabilitas tuna lara, yang disosialisasikan melalui kanal digital untuk memastikan
aksesibilitas informasi sesuai UU No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial.
Humas pemerintah menyampaikan informasi ini melalui konten terstruktur:
infografis prosedur pendaftaran, video testimoni penerima manfaat, dan update
kegiatan lapangan, dengan tujuan membangun kesadaran dan mendorong

partisipasi publik.

2.7.1 Program PPKS Dinas Sosial Sumatera Utara

Program Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) yang

dilaksanakan oleh Dinas Sosial Sumatera Utara merupakan bentuk
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intervensi sosial yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas hidup
kelompok rentan, khususnya lansia dan anak-anak yang membutuhkan
pelayanan sosial. Program ini tidak hanya berfokus pada pemberian bantuan,
tetapi juga pada pembinaan, pendampingan, serta peningkatan kemandirian

penerima manfaat.

Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa kegiatan yang bersifat
pemberdayaan dan pelayanan langsung. Bagi lansia, kegiatan meliputi tata
boga sebagai bentuk pelatihan keterampilan sederhana, konseling personal
untuk memberikan dukungan psikososial, pendampingan pengobatan,
penyesuaian menu sesuai kebutuhan gizi lansia, pembinaan kebersihan diri,

serta senam lansia guna menjaga kesehatan fisik dan kebugaran.

Sementara itu, bagi anak-anak penerima manfaat, program
mencakup pendampingan pengobatan, pemeriksaan kesehatan, serta kursus
komputer sebagai upaya peningkatan keterampilan dan literasi digital.
Kegiatan-kegiatan tersebut menunjukkan bahwa program PPKS tidak hanya
bersifat kuratif (penanganan masalah), tetapi juga preventif dan promotif,
karena bertujuan meningkatkan kesejahteraan sosial, kesehatan, serta

kapasitas individu agar lebih mandiri dan berdaya.

2.8 Teori komuniksai Publik

Komunikasi Publik ( Public Communication) merupakan salah satu tipe
ataupun wujud komunikasi dari segi jumlah ataupun banyaknya komunikasi
komunikasi antarpribadi (interpersonal communication), komunikasi kelompok

(group communication), serta komunikasi massa (mass communication), serta
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pula diketahui dengan banyak sebutan, semacam urusan publik (public affairs),
data publik (public information), serta ikatan publik (public relation) ataupun
humas (ikatan warga). Sebab jumlah komunikan yang banyak, komunikasi publik
pula kerap di identikkan dengan komunikasi massa, sementara itu keduanya
berbeda dari segi saluran (channel) (Audina et al., 2021).

Teori komunikasi publik berkaitan dengan proses penyampaian pesan dari
lembaga atau aktor sosial kepada khalayak luas melalui berbagai saluran
komunikasi dengan tujuan membentuk pemahaman, pengetahuan, serta opini
publik. Salah satu pemikiran yang menjadi dasar penting dalam kajian komunikasi
publik adalah konsep “Ruang Publik (Public Sphere)” yang dikemukakan oleh
Jurgen Habermas dalam karyanya The Structural Transformation of the Public
Sphere.

Habermas menjelaskan bahwa ruang publik merupakan arena sosial di mana
warga dapat mengakses informasi, mendiskusikan isi-isu bersama, serta
membentuk opini publik secara rasional dan terbuka. Dalam ruang publik,
komunikasi berperan sebagai sarana utama pertukaran gagasan antara lembaga
dan masyarakat. Media manjadi instrumen penting yang memungkinkan
terjadinya proses komunikasi tersebut, karena media menyediakan akses
informasi dan membuka peluang terjadinya interaksi sosial secara luas.

Dalam pengembangan media modern, ruang publik tidak lagi terbatas pada
pertemuan fisik, tetapi juga hadir dalam bentuk ruang digital melalui media sosial.
Platform media sosial seperti instagram dapat dipahami sebagai bentuk ruang

publik kontemporer, di mana lembaga pemerintah dapat menyampaikan informasi
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program kepada masyarakat, sekaligus menerima tanggapan, partisipasi, dan
umpan balik dari publik. Dengan demikian, komunikasi yang dilakukan oleh
lembaga melalui media sosial menjadi bagian dari praktik komunikasi publik di
era digital.

Melalui perspektif Habermas, komunikasi publik yang efektif ditandai oleh
keterbukaan informasi, aksesibilitas pesan, serta adanya peluang interaksi antara
komunikator dan khalayak. Penyampaian informasi program melalui media sosial
merupakan bentuk upaya menghadirkan ruang publik digital agar masyarakat

dapat mengetahui, dan menanggapi kebijakan atau program yang dijalankan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan

deskriptif kualitatif, pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan penelitian
yang bertujuan untuk mencari data berupa kata-kata dalam kalimat atau komposisi
gambar yang dilanjutkan dengan analisis data untuk memberikan gambaran
konkrit dari permasalahan yang ada di lapangan. Ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif menurut Best dalam. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh
informasi kualitatif melalui deskripsi yang akurat, menyeluruh, dan lengkap
tentang suatu fenomena. Peneliti mencoba mencari makna di balik berbagai cerita

yang disampaikan oleh para informan. (Yunianto et al., 2022).

Penelitian kualitatif dipilih karena fokus kajian ini adalah untuk memahami
secara mendalam bagaimana Humas Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara
memanfaatkan media sosial Instagram dalam menginformasikan program
Perlindungan dan Kesejahteraan Sosial (PPKS) kepada masyarakat. Penelitian
kualitatif memungkinkan peneliti menggambarkan fenomena sosial secara
komprehensif berdasarkan data yang diperoleh dari sumber asli seperti
wawancara, observasi, dan dokumentasi, sehingga dapat memberikan pemahaman
yang kontekstual tentang praktik komunikasi publik yang sedang berlangsung

tanpa mengandalkan data numerik.

Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk

19
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menggambarkan dan menjelaskan kondisi nyata fenomena yang terjadi dilapangan
terkait penggunaan Instagram sebagai alat komunikasi humas, bukan untuk
menguji hubungan kausal atau menghasilkan generalisasi statistik. Deskriptif
kualitatif menekankan pada pemaparan fenomena dalam bentuk naratif, sehingga
hasil penelitian dapat menjelaskan secara rinci proses, strategi, dan dinamika yang
terjadi dalam pemanfaatan media sosial oleh Humas Dinas Sosial dalam
menyampaikan informasi program PPKS kepada publik.
3.2 Kerangka konsep

Adapun Kerangka konsep yang penulis gambarkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Humas Dinas Sosial Sumatera Utara

l

Pemanfaatan Media Sosial Instagram [~ | Penebaran Informasi Program PPKS

Pemahaman Masyarakat

Sumber : Olahan Peneliti
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3.3 Definisi Konsep

Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan media sosial Instagram oleh
Humas Dinas Sosial Sumatera Utara dalam menyebarkan informasi Program
Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) kepada masyarakat. Humas.
Dinas Sosial berperan sebagai pengelola komunikasi publik yang bertugas
merancang dan menyampaikan informasi program kesejahteraan sosial melalui
Instagram dengan memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia, seperti unggahan

foto, video, caption, dan konten interaktif.

Pemanfaatan media sosial tersebut menjadi sarana strategis dalam proses
penyebaran informasi Program PPKS, yang mencakup tujuan, sasaran, serta
bentuk kegiatan dan layanan yang diberikan oleh Dinas Sosial. Melalui
penyebaran informasi yang dilakukan secara berkelanjutan dan terstruktur,
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap Program PPKS,
baik dari segi pengetahuan, pengertian, maupun kesadaran masyarakat terhadap
program kesejahteraan sosial yang diselenggarakan oleh Dinas Sosial Sumatera
Utara.

3.4 Kategorisasi penelitian
Adapun Kategorisasi penelitian yang penulis gambarkan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2 Kategorisasi penelitian

Konsep Teoritis Kategorisasi
o Karakteristik Media Sosial

Media Sosial

e Fungsi Media Sosial
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e Media Sosial Dinas Sosial
Sumatera Utara

e Menyampaikan Informasi

Peran Humas
e Membangun Relasi
e Mengelola Citra
Program PPKS e Pengertian PPKS

e Permasalahan Kompleks

e Program PPKS Dinas Sosial
Sumatera Utara

Sumber : Olahan Peneliti

3.5 Narasumber
Narasumber merupakan orang yang memberi informasi. Narasumber

memiliki fungsi sebagai sumber informasi yang akurat dan terpercaya.
Narasumber merupakan orang yang dipandang memiliki pengetahuan yang lebih
terhadap sesuatu yang dibicarakan atau diperbincangkan, oleh karena itu dalam
suatu diskusi terdapat satu atau beberapa orang narasumber yang diminta
pendapatnya atau apa yang diketahuinya tentang sebuah permasalahan yang
sedang diperbincangkan sehingga dapat diambil suatu keputusan atau tindakan
yang tepat tentang hal tersebut yang digolongkan kepada narasumber yang tidak
sembarangan atau spesial. Narasumber dipilih secara purposive sampling agar
informasi yang diperoleh mendalam dan sesuai dengan fokus penelitian.

1. Humas Dinas Sosial Sumatera Utara

2. Pengelola Konten Media Sosial

3. Dua Pengikut Aktif Akun Instagram Dinas Sosial
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Humas Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara dipilih sebagai narasumber
utama karena memiliki peran strategis dalam perumusan kebijakan serta strategi
komunikasi publik yang berkaitan dengan penyampaian informasi program
Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS). Humas bertanggung jawab
menentukan arah komunikasi, pesan yang disampaikan, serta pemilihan media
yang digunakan, termasuk Instagram sebagai saluran komunikasi digital. Peran
tersebut menjadikan Humas sebagai sumber informasi yang penting untuk
memahami tujuan, pertimbangan, dan kebijakan komunikasi yang mendasari
pemanfaatan Instagram dalam menginformasikan program PPKS kepada
masyarakat.

Selanjutnya, pengelola konten media sosial dipilih sebagai narasumber
karena terlibat langsung dalam pelaksanaan teknis pengelolaan Instagram, mulai
dari perencanaan konten, pengemasan pesan, hingga pengambilan dan pengolahan

dokumentasi kegiatan program PPKS.

Selain itu, pengikut aktif akun Instagram Dinas Sosial dilibatkan sebagai
narasumber untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat pemahaman, persepsi,
dan tanggapan masyarakat terhadap informasi program PPKS yang disampaikan
melalui Instagram, sehingga penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi
publik.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun
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teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan wawancara mendalam,

observasi partisipan (pengamatan berperanserta), catatan Lapangan (Field Note),

dokumentasi untuk merekam setiap peristiwa, dan studi pustaka.(Ginting et al.,

2017).

Untuk memperoleh data yang akurat, maka digunakan cara penelitian

pengumpulan data, macam Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh

dengan observasi, wawancara, dokumentasi :

a. Menurut Sugiyono (2020:203) dalam (Aini, 2024) Observasi adalah

C.

Teknik pengumpulan data dengan mengamati secara langsung objek yang
akan diteliti. Mengamati secara langsung peristiwa atau fenomena yang
terjadi merupakan fokus penelitian pada Teknik observasi. Seperti
melakukan pengamatan secara langsung sebagai pelanggan, mengamati
perbandingan harga dari ojek konvensional dengan layanan transportasi
online lain.

Menurut Sugiyono (2020:114) dalam (Aini, 2024) Wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat membangun makna dalam suatu topik tertentu.
Wawancara dapat digunakan untuk mengumpulkan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
diteliti dan peneliti ingin mengetahui keterangan informasi yang didapatkan.
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini pada konsumen yang

menggunakan jasa ojek online dan ojek konvensional.

Menurut Sugiyono (2019:314) dalam (Aini, 2024) Dokumentasi



25

merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu baik berupa tulisan,
gambar atau karya-karya monumental. Dokumentasi ini merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan juga wawancara pada
penelitian. Pada penelitian ini berupa pengumpulan data yang dilakukan
dengan mencari dokumen baik berupa catatan, arsip, maupun hal yang

berkaitan dengan tujuan penelitian.

3.6.1 Analisis Data Primer

Data primer merupakan data utama yang diperoleh secara langsung
dari lapangan melalui wawancara mendalam dengan Humas Dinas Sosial
Sumatera Utara dan pengelola konten media sosial Instagram. Data ini
dianalisis dengan cara menafsirkan dan mengaitkan informasi yang
diperoleh dari narasumber mengenai strategi pemanfaatan Instagram, proses
pengelolaan konten, serta upaya penyampaian informasi program PPKS

kepada masyarakat.

3.6.2 Analisis Data Primer

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari
berbagai sumber tidak langsung, seperti dokumentasi konten Instagram
Dinas Sosial Sumatera Utara, dokumen resmi terkait program PPKS, serta
buku dan jurnal ilmiah yang relevan. Analisis data sekunder dilakukan untuk
melengkapi dan memperkuat data primer dengan menelaah kesesuaian
antara informasi yang disampaikan oleh pihak humas dengan konten yang

dipublikasikan melalui Instagram.
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3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis
data model Miles dan Huberman yang terdiri atas beberapa tahap yaitu : (1)
Pengumpulan data, umumnya peneliti melakukan studi pustaka terlebih dahulu
untuk memverifikasi dan melakukan pembuktian awal bahwa permasalahan yang
akan diteliti benar benar ada. Kemudian selanjutnya melakukan wawancara dan

observasi untuk mengumpulkan data dilapangan.

Setiap proses seperti membangun raport, berinteraksi dengan subjek dan
informan yang dilakukan diawal penelitian merupajan proses dari pengumpulan
data ; (2) Reduksi data, yaitu proses merangkum, memilih dan memilah segala
bentuk data yang diperoleh dilapangan untuk dibentuk menjadi tulisan yang akan
dianalisis. Hasil dari rekaman wawancara yang dilakukan pada subjek akan
dibentuk menjadi verbatim dan hasil obserbasi akan dibentuk menjadi tabel
observasi ; (3) Display data (penyajian data), setelah semua data yang diperoleh
disusun dalam bentuk naskah, selanjutnya adalah melakukan penyajian data untuk
mengolah data setengah jadi tersebut dalam bentuk tulisan yang memiliki alur
tema yang jelas, kemudian akan dikelompokkan serta dikategorikan ke dalam
bentuk yang lebih konkret dan diakhiri dengan memberikan kode. Proses
pemberian kode ini brfungsi untuk memasukkan dan mencantumkan setiap
pernyataan subjek dan informan sesuai dengan kategori tema dan sub kategori
serta memberikan kode-kode tertentu dari setiap pernyataan yang diberikan oleh

subjek ; (4) Mengambil kesimpulan atau verifikasi, merupakan tahap terakhir
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dalan menganalisis data model Miles dan Huberman. Kesimpulan mengarah pada
pertanyaan yang penelitian yang telah diajukan sebelumnya. Pengambilan
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mencakup wuraian dari seluruh
subkategorisasi tema yang tercantum disertai dengan quote verbatim wawancara.
Setelah diuraikan maka hasil penelitian perlu dijelaskan untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang didasarkan pada aspek, komponen, faktor dan dimensi

penelitian (Kase et al., 2023).

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Sumatera Utara sebagai lokasi penelitian karena di sinilah aktivitas
pengelolaan Instagram oleh Humas berlangsung, dan dilaksanakan pada bulan
Januari 2026 sampai dengan April 2026, mencakup proses pengumpulan data
melalui wawancara, observasi konten Instagram, serta analisis sampai penyusunan

laporan skripsi.



4.1 Hasil Penelitian

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan tabel informan atau narasumber yang berisi identitas

para narasumber dari penelitian ini

Tabel 4.1 Data Informan atau Narasumber

Nama Usia Identitas Jabatan
. . Humas Dinas Sosial Staf Humas Dinas Sosial
Rizsa Nabillah 23 Tahun Sumatera Utara Sumatera Utara
Maylano Batubara 28 Tahun Pengelola Media Pengelola Konten Media
Sosial Sosial Dinas Sosial
Sumatera Utara
Suci Lelia Putri 22 Tahun Pengikut Aktif Mahasiswa / Pengikut
Sosial Media Dinas Aktif Instagram Dinas
Sosial Sosial Sumatera Utara
Nursyamsyah 51 Tahun Pengikut Aktif Masyarakat / Pengikut

Sosial Media Dinas
Sosial

Aktif Instagram Dinas
Sosial Sumatera Utara

Sumber : Olahan Penelitian, 2026

4.1.1 Hasil Wawamcara Dengan Narasumber 1

Wawancara peneliti dengan narasumber 1, Rizsa Nabillah (23 tahun) selaku
Humas Dinas Sosial Sumatera Utara. Dalam wawancara ini, narasumber
menjelaskan secara rinci mengenai peran, strategi, serta mekanisme kerja humas

dalam memanfaatkan media sosial Instagram sebagai sarana penyampaian

informasi program PPKS kepada masyarakat.

28
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Terkait peran dan tanggung jawab humas, narasumber menyampaikan
bahwa humas memiliki fungsi utama dalam merancang ide konten sekaligus
mengemas informasi kegiatan dinas sosial agar lebih komunikatif dan mudah
dipahami. Salah satu konten yang sering dipublikasikan adalah kegiatan
penanganan GEPENG (Gelandangan dan Pengemis).

Menurutnya, kegiatan tersebut perlu dijelaskan secara utuh kepada
masyarakat agar tidak menimbulkan kesalahpahaman, terutama terkait tujuan
kegiatan yang bukan semata-mata penertiban, melainkan bagian dari proses
rehabilitasi sosial.

Oleh karena itu, dalam setiap unggahan, humas berupaya memberikan
penjelasan melalui caption yang informatif serta menggunakan bahasa yang
sederhana.

“Kami tugasnya ya beri ide konten, paling sering kami kontenkan itu seperti
GEPENG, gelandangan dan pengemis. Bentuk kegiatan dari dinas sosial
itu salah satunya razia GEPENG, jadi kami dari sisi humas
menginformasikan kepada masyarakat dalam bentuk konten Instagram.
Kami gambarkan dalam caption bahwa mereka ini akan direhabilitasi oleh
dinas sosial, kami jelaskan juga bahwa ada panti. Caption juga
diterjemahkan ke bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh seluruh
kalangan masyarakat.”

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa humas tidak hanya
berperan sebagai penyebar informasi, tetapi juga sebagai pihak yang mengonstruksi
pesan agar memiliki makna yang utuh di mata publik. Penggunaan bahasa yang
sederhana menjadi strategi penting agar informasi program PPKS dapat diterima

oleh berbagai lapisan masyarakat.
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Selanjutnya, terkait alasan strategis pemilihan Instagram sebagai media
komunikasi publik, narasumber menjelaskan bahwa Instagram dipilih karena
mayoritas masyarakat aktif menggunakan platform tersebut. Dengan demikian,
informasi yang disampaikan dapat tersebar lebih cepat dan menjangkau audiens
yang lebih luas. Selain itu, Instagram dinilai efektif karena berbasis visual, sehingga
kegiatan dinas dapat ditampilkan secara langsung melalui foto maupun video.

“Karena kebanyakan mayoritas masyarakat menggunakan Instagram, jadi
informasi yang kami sampaikan itu cepat menyebar. Ya pilihan yang strategis

lah untuk memastikan bahwa informasi sampai ke masyarakat dengan baik. ”

Pemilihan Instagram juga mencerminkan upaya instansi dalam menyesuaikan
diri dengan perkembangan teknologi komunikasi. Media sosial menjadi sarana yang
dinilai lebih fleksibel, efisien, serta mampu membangun kedekatan antara
pemerintah dan masyarakat.

Kemudian, mengenai strategi komunikasi dalam penyusunan konten,
narasumber menegaskan bahwa humas menyadari pengguna Instagram tidak hanya
berasal dari kalangan anak muda, tetapi juga dari berbagai usia dan latar belakang
sosial. Oleh karena itu, pesan yang disampaikan harus dirumuskan secara jelas,
ringkas, dan tidak menggunakan istilah teknis yang sulit dipahami. Informasi
program PPKS diperoleh dari bidang yang menangani secara langsung, yaitu
RESOS (Rehabilitasi Sosial). Setelah menerima informasi tersebut, humas
mengolahnya menjadi bentuk caption dan materi publikasi lainnya dengan tetap

memastikan bahwa data yang disampaikan telah terverifikasi dan akurat.
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“Kami sebagai humas harus bisa menyederhanakan pesan itu agar mudah
dipahami oleh seluruh kalangan. Kami ambil informasi dari bidang khusus
PPKS namanya RESOS, jadi bidang sana yang memberi informasi lalu kami
rekomendasikan menjadi caption ke pemegang media sosialnya dengan
catatan informasi tersebut sudah dipastikan benar dan akurat. ”

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat mekanisme koordinasi internal sebelum
informasi dipublikasikan. Proses tersebut penting untuk menjaga kredibilitas
institusi serta mencegah terjadinya kesalahan informasi di ruang publik.

Selanjutnya, dalam menanggapi komentar, pertanyaan, maupun aspirasi
masyarakat yang disampaikan melalui Instagram, narasumber menjelaskan bahwa
humas berupaya untuk selalu responsif. Setiap pesan yang berkaitan dengan isu
sosial atau program dinas akan ditanggapi dengan baik agar masyarakat merasa
didengar dan dilibatkan. Respons tersebut juga menjadi bagian dari upaya
membangun citra lembaga yang terbuka dan komunikatif.

“Pasti, dengan cara kami membalas DM ataupun komentar masyarakat
dengan baik, jadi masyarakat merasa terlibat. Itu wajib dan pasti ditanggapi
hal-hal apapun yang bersangkutan dengan sosial. Apa yang bisa kami jawab
pasti kami jawab, kecuali komentar yang nyeleneh biasanya diabaikan.”

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa interaksi dua arah melalui
media sosial menjadi salah satu bentuk pelayanan informasi publik. Namun, humas
juga melakukan seleksi terhadap komentar yang tidak relevan agar tidak
mengganggu fokus komunikasi yang telah dibangun.

Terakhir, terkait evaluasi efektivitas penggunaan Instagram, narasumber
menyampaikan bahwa sejauh ini media sosial tersebut dinilai efektif karena adanya

umpan balik (feedback) dari masyarakat terhadap konten yang diunggah. Respons
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berupa komentar, pesan langsung, maupun interaksi lainnya menjadi indikator
bahwa informasi telah diterima dan diperhatikan oleh publik.

“Sejauh ini dari yang kami lakukan itu efektif, banyak feedback dari
masyarakat dari konten kami. Sejauh ini efektif, ya ada respons lah dari
mereka.”

Selain melihat respons secara langsung, keberadaan interaksi tersebut juga

menunjukkan bahwa Instagram mampu menjadi ruang komunikasi yang aktif antara
instansi dan masyarakat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa humas Dinas Sosial Sumatera
Utara menjalankan peran strategis dalam mengelola komunikasi publik melalui
Instagram, mulai dari perencanaan konten, proses verifikasi informasi,
penyederhanaan pesan, hingga evaluasi respons masyarakat, sehingga program

PPKS dapat tersampaikan secara lebih efektif dan tepat sasaran.

4.1.2 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2

Wawancara peneliti dengan narasumber 2, Maylano Batubara (28 tahun)
selaku Pengelola Konten Media Sosial di Dinas Sosial Sumatera Utara. Dalam
wawancara ini, narasumber menjelaskan secara lebih mendalam mengenai tugas
teknis yang dijalankannya dalam mengelola akun Instagram, khususnya terkait
penyampaian informasi program PPKS kepada masyarakat.

Terkait tugas dan tanggung jawabnya, narasumber menegaskan bahwa
perannya adalah sebagai perantara informasi dari bidang yang menangani langsung
program PPKS, yaitu RESOS (Rehabilitasi Sosial), kepada masyarakat melalui
media sosial. la memastikan bahwa setiap informasi yang dipublikasikan telah

sesuai dengan arahan dari bidang tersebut maupun dari humas.
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“Tugas saya menyampaikan pesan dari bidang yang khusus mengelola
program PPKS ini, nama bidangnya itu RESOS Rehabilitasi Sosial. Nah,
apabila ada satu atau dua hal yang enggak abang mengerti mengenai
informasi yang ingin disampaikan di media sosial, biasanya kan itu caption
ya, jadi abang tanya nya ke bidang RESOS itu tadi. Jadi hasil ketikan abang
di Instagram ya sesuai dengan arahan dari RESOS atau dari humasnya.”

Hal ini menunjukkan bahwa dalam pengelolaan konten terdapat koordinasi
internal yang menjadi bagian penting untuk menjaga akurasi serta kredibilitas
informasi yang dipublikasikan kepada masyarakat.

Selanjutnya, mengenai proses perencanaan hingga publikasi konten,
narasumber menjelaskan bahwa perencanaan tetap dilakukan meskipun dalam
bentuk yang masih sederhana. Biasanya dimulai dari penentuan konsep dan
penyusunan caption berdasarkan informasi dari lapangan. Namun, dalam aspek
desain visual, masih terdapat keterbatasan sumber daya manusia (SDM) sehingga
belum semua konten dapat dikemas secara maksimal.

“Sebenarnya perencanaan itu ada, biasanya konsep sama caption. Bagaimana
yang kami dapat dari lapangan ya sudah langsung diposting saja, biasanya
diedit bentuk reels juga terkadang. Kalau caption itu tadi dari RESOS kami
hanya memposting saja. Kalau bicara desain kami masih kekurangan SDM
untuk khusus mendesain konten, tapi ada satu orang dan itu gak cukup.”

Dalam hal penyederhanaan informasi program PPKS yang bersifat
administratif atau teknis, narasumber menjelaskan bahwa sebagian besar informasi
berasal dari bidang terkait seperti KESOS maupun RESOS, kemudian dikelola
untuk dipublikasikan. Selain itu, beberapa konten juga mengutip informasi resmi
dari Kementerian Sosial maupun pemerintah daerah sebagai bentuk penguatan

sumber informasi.
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“Kalau menyederhanakan kami hanya copy informasi yang diberikan dari
bidang KESOS. Kadang postingan juga kami mengutip kutipan yang ada dari
Kemensos ataupun dari gubernuran, kadang juga dari info-info grup, itu saja
apa yang sudah ada kami kelola.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa proses penyederhanaan masih
terbatas pada pengelolaan ulang informasi yang telah tersedia, sehingga
pengembangan kreativitas dalam penyusunan pesan masih dapat ditingkatkan ke
depannya. Terkait strategi peningkatan interaksi (engagement), narasumber
menyampaikan bahwa upaya yang dilakukan adalah dengan memposting konten
visual yang menarik, rapi, serta memperhatikan tone warna agar terlihat konsisten
dan profesional. Selain itu, respons yang baik terhadap komentar masyarakat juga
menjadi bagian penting dalam membangun hubungan komunikasi dua arah.

Adapun kendala utama yang dihadapi dalam pengelolaan konten Instagram
adalah keterbatasan sumber daya manusia, khususnya dalam bidang desain dan
pengembangan konten kreatif. Meskipun fasilitas atau media kerja dinilai cukup
memadai, jumlah personel yang terbatas menjadi tantangan dalam meningkatkan
kualitas visual, konsistensi unggahan, serta efektivitas penyampaian informasi
secara menyeluruh.

“Kekurangannya ya kurangnya SDM itu, untuk media kerja sangat

’

mencukupi.’

4.1.2 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 3
Wawancara peneliti dengan narasumber 3, Suci Lelia Putri (22 tahun) selaku

pengikut aktif (follower) akun Instagram Dinas Sosial Sumatera Utara. Dalam
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wawancara ini, narasumber menyampaikan pandangannya sebagai audiens
terhadap pemanfaatan Instagram dalam menyampaikan informasi program PPKS.

Terkait alasan mengikuti akun Instagram Dinas Sosial, narasumber
menjelaskan bahwa dirinya mulai mengikuti akun tersebut karena pernah
melaksanakan PKL di instansi tersebut. Selain itu, ia juga ingin mengetahui
informasi resmi mengenai program bantuan dan kegiatan sosial di Sumatera Utara.
Dalam mengakses informasi, narasumber mengaku melihat unggahan sekitar satu
kali dalam seminggu, tergantung pada postingan yang muncul di berandanya.

“Saya mengikuti akun Instagram Dinsos karena pertama saya PKL di situ
kemarin, terus ingin mengetahui juga informasi resmi terkait program
bantuan dan kegiatan sosial di Sumatera Utara. Saya biasanya mengakses
atau melihat informasinya sekitar satu kali seminggu tergantung mood saya
saja.”

Selanjutnya, terkait pemahaman terhadap program PPKS, narasumber menilai

bahwa konten yang disajikan cukup membantu. Melalui foto kegiatan dan
penjelasan dalam caption, ia dapat memahami bahwa program tersebut menyasar
kelompok rentan seperti lansia, gelandangan, dan anak-anak, serta berfokus pada
pelayanan dan pembinaan. la juga mengetahui adanya panti sosial yang dikelola
dinas sosial.

“Menurut saya, konten yang disajikan cukup membantu dalam
memberikan gambaran mengenai program PPKS. Dari foto kegiatan dan
penjelasan di caption, saya bisa memahami bahwa program tersebut tertuju
kepada orang orang rentan seperti lansia dan gelandangan, ada juga anak-
anak dan fokus pada pelayanan dan pembinaan.”

Dari segi penyampaian informasi, narasumber menilai bahasa yang
digunakan sudah formal namun tetap mudah dipahami. Visual yang ditampilkan

dinilai cukup rapi dan informatif, meskipun menurutnya masih dapat dibuat lebih
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menarik agar lebih eye-catching, karena beberapa unggahan hanya berupa
dokumentasi biasa tanpa desain tambahan.

“Dari segi bahasa, menurut saya sudah cukup baik karena menggunakan
kalimat yang formal tetapi masih mudah dipahami. Dari segi gambar
visual, desainnya terlihat rapi dan informatif, meskipun terkadang masih
bisa dibuat lebih menarik lagi agar lebih eye-catching. Soalnya ada
beberapa postingan yang biasa saja bahkan hanya foto atau video biasa

1

tanpa di desain lagi seperti mneggunalan twibbon.’

Terkait kredibilitas informasi, narasumber menyatakan bahwa ia
mempercayai informasi yang disampaikan karena akun tersebut merupakan akun
resmi instansi pemerintah serta dilengkapi dokumentasi kegiatan yang nyata.
Terakhir, narasumber memberikan saran agar penyampaian informasi program
PPKS dapat lebih efektif dengan menambahkan lebih banyak konten video singkat
atau reels yang menarik, khususnya untuk menjangkau generasi muda.

“Saran saya, mungkin pihak pengelola bisa menambahkan lebih banyak
konten berbentuk video singkat atau reels yang menarik perhatian,
terutama bagi generasi muda. ”

4.1.2 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 4

Wawancara peneliti dengan narasumber 4, Bapak Nursyamsyah (51 tahun),
selaku pengikut akun Instagram Dinas Sosial Sumatera Utara. Dalam wawancara
ini, narasumber menyampaikan pandangannya sebagai masyarakat umum terhadap
informasi sosial yang dipublikasikan melalui media sosial Instagram.

Terkait sejak kapan mengikuti akun tersebut, narasumber mengaku tidak
mengingat secara pasti kapan mulai mengikuti akun Instagram Dinas Sosial.

Namun, ia menjelaskan bahwa dirinya memang memiliki kebiasaan mengikuti



37

akun-akun pemerintah maupun akun berita untuk mengetahui informasi terbaru.
Meskipun demikian, ia juga menyampaikan bahwa dirinya tidak terlalu sering
membuka Instagram.

“Saya gak ingat dek kapan mulai mengikuti, tapi saya memang suka
mengikuti akun-akun pemerintah atau akun berita-berita. Tapi saya tidak
sering juga ya buka Instagram.”

Selanjutnya, ketika ditanya mengenai pengetahuannya tentang program
PPKS, narasumber mengaku tidak terlalu memahami istilah PPKS secara spesifik.
Akan tetapi, ia mengetahui secara umum peran dinas sosial dalam menangani
masyarakat kurang mampu seperti pengemis dan gelandangan. la juga
menyebutkan bahwa kemungkinan pernah melihat postingan terkait program
tersebut.

“PPKS itu sendiri saya gak tahu, tapi kalau bicara dinas sosial ya pasti
saya tahu, kan mereka yang mengelola orang-orang susah, pengemis,
gelandangan. Kalau dari postingan Instagram mungkin pernah saya lihat

2

kayanya.

Terkait kejelasan informasi yang dipublikasikan, narasumber menilai bahwa
informasi yang disampaikan sudah cukup mudah dipahami. Menurutnya, bahasa
yang digunakan masih dapat dimengerti oleh kalangan orang tua seperti dirinya,
sehingga isi berita maupun informasi yang disampaikan dapat dipahami dengan
baik.

“Mudah dipahami, saya orang tua mengerti lah istilahnya apa yang mereka

sampaikan, isi beritanya, informasinya ya saya baca.”

Dalam hal interaksi, narasumber menyampaikan bahwa dirinya tidak pernah

memberikan komentar ataupun mengirim pesan melalui akun Instagram tersebut.
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Hal ini dikarenakan ia memang tidak terbiasa berinteraksi aktif di media sosial.

“Oh komentar saya gak pernah, hanya melihat informasinya saja. ”

Terakhir, mengenai efektivitas Instagram sebagai media penyampaian
informasi sosial, narasumber menilai bahwa media tersebut cukup efektif.
Menurutnya, sebagai masyarakat biasa, ia tetap dapat mengetahui informasi atau

berita sosial melalui Instagram meskipun tidak terlalu aktif mengaksesnya.

“Ya efektiflah, kita masyarakat bisa jadi tahu informasi-informasi atau

berita-berita dari pemerintah”

4.2 Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Instagram memiliki posisi yang

cukup penting dalam praktik komunikasi publik yang dilakukan oleh Dinas Sosial
Provinsi Sumatera Utara, khususnya dalam menyampaikan informasi program
PPKS kepada masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa Instagram
tidak hanya dimanfaatkan sebagai media dokumentasi kegiatan, tetapi telah menjadi
saluran utama dalam menyebarkan informasi secara cepat dan visual. Humas
berperan dalam mengonstruksi pesan agar tidak menimbulkan kesalahpahaman
publik, terutama dalam isu sensitif seperti penanganan GEPENG yang sering
disalahartikan sebagai penertiban semata.

Di sisi lain, pengelola konten berfungsi sebagai pelaksana teknis yang
memastikan pesan dari bidang Resos tersampaikan sesuai arahan. Dari sudut
pandang audiens, baik pengikut muda maupun masyarakat usia lanjut, Instagram
dinilai cukup membantu dalam memberikan gambaran mengenai program sosial,

meskipun tingkat pemahaman terhadap istilah teknis seperti PPKS masih berbeda-
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beda. Artinya, Instagram telah berfungsi sebagai jembatan informasi, tetapi
efektivitas substansi pesan masih bergantung pada cara pengemasan dan frekuensi
akses masyarakat.

Makna penting lainnya dari temuan ini adalah bahwa Instagram telah
menjadi bentuk adaptasi pemerintah daerah terhadap transformasi komunikasi
digital. Media sosial memungkinkan penyampaian informasi secara real time,
berbasis visual, serta membuka ruang interaksi dua arah melalui komentar dan
pesan langsung. Respons yang diberikan oleh pengelola akun menunjukkan adanya
upaya membangun citra lembaga yang responsif dan terbuka. Namun demikian,
keterbatasan sumber daya manusia, khususnya dalam desain dan pengembangan
konten kreatif, menjadi faktor yang membatasi optimalisasi strategi digital tersebut.
Hal ini mengindikasikan bahwa secara struktural, pemanfaatan Instagram sudah
berjalan, tetapi secara strategis belum sepenuhnya dikembangkan sebagai alat
branding dan manajemen opini publik yang terencana.

Walaupun terdapat keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dalam proses
pembuatan dan desain konten, pengelolaan postingan Instagram Dinas Sosial
Sumatera Utara tetap terlihat cukup rapi dan tertata. Hal ini menunjukkan bahwa
pihak pengelola media sosial tetap berupaya menjaga kualitas tampilan informasi
yang disampaikan kepada masyarakat. Konten yang dipublikasikan umumnya
disusun dengan format yang jelas, penggunaan visual yang cukup menarik, serta
penulisan informasi yang terstruktur, sehingga pesan yang ingin disampaikan tetap
dapat dipahami oleh masyarakat. Dengan demikian, meskipun jumlah SDM yang

terlibat masih terbatas, upaya pengelolaan media sosial tetap dilakukan secara
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maksimal agar informasi mengenai program-program Dinas Sosial, termasuk
program PPKS, dapat tersampaikan dengan baik.

Gambar : 4.1 Konten Instagram Dinas Sosial @dinsossprovsu

20.49
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Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu berjudul “Pemanfaatan
Instagram dalam Praktik Humas Pemerintah Digital oleh Dinas Komunikasi dan
Informatika Provinsi Jawa Timur”, yang disusun oleh teguh Monika dkk. Yang
dilakukan pada Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur (Teguh et
al., 2024), terdapat kesamaan dalam hal penggunaan Instagram sebagai instrumen
public relations digital pemerintah. Penelitian tersebut menekankan bahwa
Instagram dimanfaatkan secara sistematis untuk membangun citra institusi,
meningkatkan engagement, serta memperkuat transparansi pemerintah melalui
konten visual yang terencana dan terukur. Dalam penelitian ini, praktik serupa mulai
terlihat pada aspek penyebaran informasi dan pemberian respons terhadap
masyarakat.

Namun, perbedaannya terletak pada tingkat pengelolaan strategis;

Diskominfo Jatim telah menerapkan pendekatan yang lebih terstruktur dalam
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branding digital, sedangkan pada Dinas Sosial Sumatera Utara pemanfaatan
Instagram masih dominan sebagai media informasi dan Klarifikasi kegiatan.
Perbandingan ini menunjukkan bahwa pengelolaan media sosial pemerintah sangat
dipengaruhi oleh kapasitas SDM, perencanaan komunikasi, dan orientasi
kelembagaan terhadap citra publik.

Dari perspektif teori komunikasi publik, Komunikasi publik merupakan
proses penyampaian pesan berupa suatu informasi. Dalam prosesnya konumikasi
publik memerlukan sarana, dapat melalui media massa, baik cetak, eletronik
maupun online. Proses dalam komunikasi publik terbagi menjadi dua yaitu
komunikasi lisan maupun tulisan. Komunikasi publik dalam penyebutannya
seringkali dikenal dengan istilah komunikasi massa (Alfreda, 2021). Temuan
penelitian ini sangat relevan dengan teori tersebut. Dalam konteks ini, Instagram
berfungsi sebagai saluran komunikasi massa digital yang memungkinkan distribusi
pesan secara luas dan cepat. Lebih jauh lagi, jika dikaitkan dengan konsep Ruang
Publik (Public Sphere) dari Jurgen Habermas, Instagram dapat dipahami sebagai
ruang diskursif modern tempat pemerintah dan masyarakat berinteraksi. Humas
menyampaikan informasi, masyarakat membaca, memahami, bahkan memberikan
tanggapan.

Interaksi melalui komentar dan DM menjadi bentuk partisipasi publik dalam
ruang digital tersebut. Meskipun tidak semua masyarakat aktif berkomentar,
keberadaan fitur interaksi tetap membuka kemungkinan dialog antara negara dan
warga (Hafizd et al., 2023) Implikasi dari temuan ini bagi ilmu komunikasi adalah

bahwa media sosial pemerintah daerah tidak lagi sekadar alat publikasi, tetapi telah
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berkembang menjadi instrumen komunikasi publik yang strategis dalam
membangun legitimasi dan kepercayaan masyarakat.

Namun demikian, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, terutama karena
jumlah narasumber yang terbatas dan fokus pada satu platform saja. Selain itu,
penelitian ini belum menganalisis secara kuantitatif tingkat engagement atau
performa algoritma, sehingga efektivitas yang dinilai masih bersifat kualitatif
berdasarkan persepsi narasumber.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa Instagram berperan
penting dalam praktik komunikasi publik Dinas Sosial Sumatera Utara, baik sebagali
media penyebaran informasi, pembentuk pemahaman publik, maupun sebagai
ruang interaksi digital. Namun, untuk mencapai fungsi komunikasi publik yang
lebih ideal sebagaimana dijelaskan dalam teori dan penelitian terdahulu, diperlukan
penguatan strategi, kreativitas konten, serta peningkatan kapasitas sumber daya

manusia dalam pengelolaan media sosial pemerintah.



BABV

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan Instagram oleh Dinas Sosial

Sumatera Utara dalam menginformasikan program PPKS kepada masyarakat dapat
dikatakan cukup strategis dan efektif. Instagram digunakan sebagai media utama
untuk menyampaikan informasi kegiatan sosial seperti rehabilitasi sosial,
penanganan gelandangan dan pengemis, serta pelayanan panti. Proses penyampaian
informasi dilakukan melalui koordinasi dengan bidang teknis, kemudian dikemas
dalam bentuk foto, video, dan caption dengan bahasa yang disederhanakan agar
mudah dipahami oleh berbagai lapisan masyarakat.

Meskipun terdapat kendala berupa keterbatasan sumber daya manusia
dalam pengelolaan desain dan pengembangan konten kreatif, Instagram tetap
mampu menjangkau masyarakat luas dan memperoleh respons dari pengikut akun.
Dari sisi audiens, informasi yang disampaikan dinilai cukup jelas dan membantu
meningkatkan pemahaman mengenai program PPKS. Hal ini menunjukkan bahwa
Instagram berperan sebagai media edukasi publik sekaligus sarana transparansi
kegiatan institusi.

Jika dikaitkan dengan Teori Komunikasi Publik, penggunaan Instagram
telah mencerminkan proses penyampaian pesan dari lembaga kepada khalayak luas
untuk membentuk pemahaman dan opini publik, serta menghadirkan ruang
interaksi dalam konteks ruang publik digital. Dengan demikian, Instagram tidak

hanya berfungsi sebagai media publikasi, tetapi juga sebagai sarana komunikasi
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publik yang mendukung keterbukaan informasi dan hubungan antara pemerintah
dan masyarakat.
5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
kajian Ilmu Komunikasi, khususnya pada bidang komunikasi publik dan
pemanfaatan media sosial oleh instansi pemerintah. Hasil penelitian ini juga
dapat menjadi referensi akademik dalam memahami bagaimana konsep
komunikasi publik dan ruang publik digital diterapkan dalam praktik
pemerintahan daerah, serta dapat dijadikan rujukan bagi peneliti selanjutnya
untuk mengkaji efektivitas media sosial pemerintah dengan pendekatan teori
yang lebih beragam.

2. Bagi Dinas Sosial Sumatera Utara, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi
dalam meningkatkan kualitas pengelolaan Instagram sebagai media
komunikasi publik. Diperlukan penguatan pada aspek perencanaan konten,
kreativitas visual, konsistensi unggahan, serta peningkatan sumber daya
manusia agar penyampaian informasi program PPKS semakin efektif,
informatif, dan mampu membangun interaksi yang lebih aktif dengan
masyarakat.

3. Diharapkan pihak universitas dan fakultas dapat terus mendukung
pengembangan kajian akademik di bidang ilmu komunikasi, khususnya yang

berkaitan dengan komunikasi publik dan pemanfaatan media sosial oleh
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lembaga pemerintahan. Selain itu, universitas juga diharapkan dapat
meningkatkan kerja sama dengan instansi pemerintah sebagai sarana bagi
mahasiswa untuk melakukan penelitian yang relevan dengan praktik
komunikasi di lapangan.

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian mengenai
pemanfaatan media sosial dalam komunikasi publik dengan memperluas
objek penelitian, baik pada instansi pemerintah lainnya maupun pada platform
media sosial yang berbeda. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat
menggunakan metode penelitian yang berbeda agar diperoleh hasil penelitian
yang lebih mendalam mengenai efektivitas media sosial dalam menyampaikan
informasi kepada masyarakat. Juga diharapkan dapat melibatkan lebih banyak
informan dari masyarakat sebagai penerima informasi, sehingga dapat
diketahui bagaimana tingkat pemahaman serta respon masyarakat terhadap

informasi yang disampaikan melalui media sosial pemerintah.



46

DAFTAR PUSTAKA

Aidhul Ramadhan, A. (2024). Pemanfaatan Media Sosial Instagram@ Kominfo.
Riau Sebagai Sarana Informasi Provinsi. Riau. Doctoral Dissertation,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 7060.

Aini, W. H. (2024). Sugiono, aini 2024. Analisis Kepuasan Konsumen Pada
Penggunaan Ojek Online Dan Ojek Konvensional Di Kabupaten
Banyuwangi, 12(ANALISIS KEPUASAN KONSUMEN PADA
PENGGUNAAN OJEK ONLINE DAN OJEK KONVENSIONAL DI
KABUPATEN BANYUWANGI), 14-18.

Alfreda, J. (2021). agus_m,+7.+Jassica_229-238. 10(2).

Asiati, D. I., & Septadiyanto, S. (2019). Karakteristik Pengguna Media Sosial.
Mbia, 17(3), 25-36. https://doi.org/10.33557/10.33557/mbia.v17i3.158

Audina, R., Ginting, R., Tharig, M., Studi, P., Ilmu, M., Pascasarjana, P.,
Muhammadiyah, U., Utara, S., & Messengger, Y. (2021). Strategi
Komunikasi Publik Satuan Tugas Muhammadiyah Covid-19. Jurnal Iimiah
Mugoddimah, 11(1), 270-279.

Damayanti, S., Ramdhani, N. R., Alia, N. R., & ... (2025). Optimalisasi Program
Pemerintah dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Pemerlu Pelayanan
Kesejahteraan Sosial (PPKS) di Rusunawa Solokan Jeruk. Innovative:
Journal Of ..., 5. http://j-
innovative.org/index.php/Innovative/article/view/20241%0Ahttp://j-
innovative.org/index.php/Innovative/article/download/20241/14368

Desak, N., Geisya, M., Araliya, C., Ode, A., Komunikasi, I., Pendidikan, U., &
Sorong, M. (2025). EFEKTIVITAS FACEBOOK DISKOMINFO
KABUPATEN. 5(2), 379-383.

Di, P., & Badung, K. (2022). PERAN HUMAS DALAM KEGIATAN PUBLIKASI
ONLINE. 8, 620-632.

Ginting, R., Zulkarnain, 1., & Susilowati, N. (2017). Analisis Etnografi
Komunikasi Dalam Tradisi Makkobar Pada Upacara Perkawinan Adat
Padanglawas Utara. The 1st Qualitative Research for Civilization Conference
(ORCC) Seminar Nasional “Penelitian Kualitatif Untuk Ke Indonesiaan” V,
1068-1086.

Habermas, J. (1989). The structural transformation of the public sphere: An
inquiry into a category of bourgeois society (T. Burger & F. Lawrence,

Trans.). MIT Press. (Terbit pertama 1962)

Hafizd, J., Nurfalah, F. S., Ramadhan, M. A. P., Kaerudin, P., & Elok, K. (2023).
Peran Media Sosial dalam Penyampaian Aspirasi Masyarakat untuk
Perubahan yang Lebih Baik. Strata Social and Humanities Studies, 1(2),
147-155. https://doi.org/10.59631/sshs.v1i2.108


https://doi.org/10.33557/10.33557/mbia.v17i3.158
http://j/
http://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/download/20241/14368
http://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/download/20241/14368
https://doi.org/10.59631/sshs.v1i2.108

47

Priadi, R ., Harahap, A., Ginting, R., &. (2023). LITERASI DIGITAL DALAM
PENYEBARAN INFODEMI PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI
KOTA MEDAN (Studi Kasus Akun Instagram @Medantalk). Jurnal limiah
Mugoddimah : Jurnal llmu Sosial, Politik, Dan Humaniora, 7(1), 313.
https://doi.org/10.31604/jim.v7i1.2023.313-323

Kase, A. D., Sarwindah Sukiatni, D., Kusumandari, R., & Psikologi, F. (2023).
Resiliensi Remaja Korban Kekerasan Seksual di Kabupaten Timor Tengah
Selatan: Analisis Model Miles dan Huberman. INNER: Journal of
Psychological Research, 3(2), 301-311.

Puspa Ayudia, A., & Sri Wulandari, S. (2021). Strategi Komunikasi Humas
Dalam Meningkatkan Citra Pemerintah Kota Probolinggo Abstrak. Journal
of Office Administration: Education and Practice, 1(2), 249-268.
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/joa

Teguh, M., Qotrunnada, N. Al, Calysta, K., Bungin, B., & Ahmad, M. K. (2024).
Utilizing Instagram for Digital Government Public Relations by Diskominfo
Jatim. Komunikator, 16(2), 160—-171. https://doi.org/10.18196/jkm.24338

Yunianto, R. N., Yuhastina, & Nurhadi. (2022). 2022_Yunianto_dkk_Strategi
Eksistensi Toko Kelontong di Jalan Kartika Jebres Surakarta. Equilibrium,
10(3), 344-353.


https://doi.org/10.31604/jim.v7i1.2023.313-323
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/joa
https://doi.org/10.18196/jkm.24338

LAMPIRAN

S

|

. O
Sod A







MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBAMGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILNMU POLITIK

U M S U UMSU Tarakreditas! Unggul Berdar.arkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggl No. 1913/SK/BAN-PT/AK.KP/PT/XI/2022

Pusat Adminlistrasi: Jalan Mukhtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp (061) 6622400 - 66224‘67 Fax, (061) 6625474 - 6631003
{https:ifislpumsuacld ' flslp@msuacid 0 ; Dumsu o d

Unggul| Cardas | Terpercayy

\hm Gustuthan

B
Nt Ila

Sk-1
PERMOIIONAN PERSETUJUAN
JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA

(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Kepada Yth. Medan, S8 6 Javver: 5926
Bapald/Ibu s Kovmuvilesss
Ketua Program Studi .ot e
FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu ‘alaikum wr. wb. .
Dengan hormat, Suaya yang bertanda tangan di bawah ini Mahasiswa Fakultas [lmu Sosial dan
Nmu Politik UMSU :
Nama Lengkap : Heea Acdaningsih.............
NPM : 220310081

Program Studi  : B0 SOOI s g

Tabungansks . : (2.0, sks, IP Kumulatif .38,
Meng,ajukan permohonan pe:sutu_uuan Judul Tugas Akhir Mahasiswa (Slipsi Dan Jurnal IImiah):

i

DS e

1 Pew\omfm\;an medi o cmal instoaram oleh humas dinet —
Sostal sumatera utara dalam metgingormasikan Pogram \/f
0k¢ Kepada wasyarakal, 29 [I12) 22§

Pergoteran ilem Patvads dalam komunicad  kelarga
& kttams b Kabanjche

3 | Reqn \@Muh\l‘ah otany tua oLou» omak Pasca tekcplel
dodem  merqumng;  redeutan Permitechuan diny Al kg he

Bersama permohonan ini saya ]ampn'ka.n ¢
1. Tanda bukti lunas beban SPF tahap berjalan;
2. Daftar Kemajvan Akademik/Transkrip Nilai Sementara yang disahkan oleh Dekan.

Demilianlah permohonan Saya, atas pemeriksaan dan persetujuan Bapak/Ibu, Saya ucapkan

terima kasih. Wassalam. ,% . ﬂ,z ,3 ”

Rekomendasi Ketua Program Studi: o Pemohon,
Diteruskan kepada Dekan untuk
Penctapan Judul dan Pembimbing.

Medan, tgl. [ W ........ 20Z6

Ketua,

IR ASHORY, 6 s - JHlkom
NIDN: mnoqeqo[

U @oseyo]

@M%

W Agencl Kelayakan Maleysia
Malayvan Quak Neations Agency

hebed R B



MAJELIS FENDIDIKAN TINGGE PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAY PUSAT MUHAMMADIYAH

i UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

)
:,I;

\

“§

\ .

\ YA

";q‘ W} )

rena vt /4

Koput Badan Akreditasi Nasi | Perguruan Tinggl No. 1913/SKIBAN-PTIAK KP/PT/XI2022

U UMSU T | Unggul B
M s U Pusat Adminlstrasl: Jalan Mukhtar Basr| No, 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
S e g #

:n,m |c:m-|wwnu Whitpsifislpumsuacid ™ fislpgumsuacid  Klumsumedan @ L]
RS o e 3
SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR MAHASISWA

(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Nomor : 45/SK/I1.3.AU/UMSU-03/F/2026

Dekan Fakultas Iimu Sosial dan Iimu Politik Universitas Muhammadiyah Surflgtera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Iimu Sosial dan Iimu Politik Nomor:
1964/SK/11.3. AU/UMSU-03/F/2024 Tanggal 04 Djumadil Awwal 1446H/ 06 November
2024 M Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal IImiah)
dan Rekomendasi Pimpinan Program Studi Ilmu Komunikasi tertanggal : 06 Januari
2026, dengan ini menefapkan judul dan pembimbing penulisan Tugas Akhir Mahasiswa
(Skripsi dan Jurnal Ilmiah) untuk mahasiswa sebagai berikut.

Nama mahasiswa : HERA ARDYANINGSIH

NPM 1 2203110382

Program Studi . Hmu Komunikasi

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2025/2026

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL

(Skripsi dan Jurnal Ilmiah) INSTAGRAM OLEH HUMAS DINAS SOSIAL
SUMATERA UTARA DALAM
MENGINFORMASIKAN PROGRAM PPKS
KEPADA MASYARAKAT

Pembimbing : Dr. ZULFAHMI., M.L.LKom.

Dengan demikian telah diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumnal

Ilmiah), dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumnal Ilmiah) harus memenuhi
prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman penulisan Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah) FISIP UMSU Tahun 2024.

2. Penetapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal [imiah)
sesuai dengan nomor yang terdaftar di Program Studi Ilmu Komunikasi: 176.22.311
tahun 2026.

3. Penetapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal
Ilmiah) dinyatakan batal apabila tidak selesai sebelum masa kadaluarsa atau
bertentangan dengan peraturan yang beriaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 06 Juli 2026.

Ditetapkan di Medan,

Pada Tangal, 18 Rajab 1447 H
07 Japuari 2026 M

Tembusan : 1) ;
1. Ketua Program Studi llmu Komunikasi . 2'=| STARS
FISIP UMSU di Medan; @ E; VIR o
2. Pembimbing ybs. di Medan; oYY il ¥ | % | % | ¥ |
3. Pertinggal.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMW POLITIK

U M S U UNSU Terakrecitarl Unggul Berdasarkan Keputisan Badan Akraditas] Naslonal Perguruian Tinggl Na. 1013/SK/BAN-PTIAK KPIPTIAV2022

Pusat Administrasl: alan Mukhtar Rasrl Ho., 3 Modan 20238 'mp (061) 6622400« 65214557 Fax, (061)6625474 - 6631003
ﬁ)hltpn IMslpumsu.acld ™ fislp@umsvactd Kl 2] ] d

Unggut| Cerdat | TePertay,

B3 menenas w W e Gastuian
Romor tan ageernt

Sk-3
PERMOIIONAN
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKIHIR MAHASISWA
(SKRIrSY DAN JUKNAL ILMIAI)

Kepada Yth. Medan, ......................2020
Bapak Deckan FISIP UMSU
di
Medan.
Assalamu'alaikim wr. wb.

Dengan hormat, saya yung bertanda tangan di hawabh ini mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan

Ilmu Politik UMSU :
. u(:!t\ Aﬂ\‘& an \\f\
Nama lengkap @ ~&10..0)en I ecissamesssmsspssasssssnssssiossssssssspsinsimsss
NPM . 2203\1009?

Program Stedi - L. Komamka 7T
mengajukan permohonan mengiluti Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan
Jumnal lNlmiah) yang ditetapkan dengan Surat Penctapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal llmmh) Nomor: ... 45../SK/IL3-AU/UMSU-03/F/202.%.
tanggal .... Q1. ) anvaty, 2030 dcngmuudal sebagai berikut :
lt‘,Mp\\n{ andarn Mefin Sogal \hs%qmw el Mumag  das sumalera wlata
Dalam,_merinformacieon_foam, {06 \‘f\w\ﬁww“‘“\

Bersama permohonan ini saya lJampirkan :

1. Swat Permohonan Persetujuan: Judul Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jumal Ilmiah)

(SK-1);

2. Surat Penetapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jumal Ilmiah)
(SK-2);
DKAM/ Transkrip Nilai Sementara yang telah disahkan;
Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir;
Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;
Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa;
Kartu Kuning Peninjau Semirar Proposal;
Semua berkas difotocopy rangkap 1 dan dimasnkan ke dalam MAP berwama BIRU;
Propsosal Tugas Akhir Mahasiswz yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3).
Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapek saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

Diketahui oleh Ketua
Program Studi

VNS s L
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Ageasl Kelayakan Maloysia ‘7’ 7
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Pemanfaatan Media Sosial Instagram Oleh Humas Dinas Sosial Sumatera Utara Dalam

Menginformasikan Program PPKS Kepada Masyarakat

Draft Wawancara

Narasumber 1
Nama Narasumber

Identitas Narasumber : Humas Dinas Sosial Sumatera Utara

| No. PERTANYAAN

1. | Bagaimana peran dan tanggung jawab humas dalam menyampaikan serta
menycbarluaskan informasi program PPKS kepada masyarakat melalui media
sosial Instagram? .
Apa pertimbangan dan alasan strategis schingga Instagram dipilih scbagai salah
satu media komunikasi publik dalam menginformasikan program PPKS?
3. | Bagaimana strategi komunikasi yang dirancang oleh humas dalam menyusun dan
mengemas konten program PPKS agar dapat dipahami oleh berbagai lapisan
masyarakat?
4. | Bagaimana mekanisme humas dalam menanggapi komentar, pertanyaan, maupun
aspirasi masyarakat yang disampaikan melalui Instagram?
5. | Bagaimana cara humas mengevaluasi cfcktivitas penggunaan Instagram sebagai
media penyampaian informasi program PPKS kepada masyarakat?

~o

Narasumber 2
Nama Narasumber

Identitas Narasumber : Pengelola Konten Media Sosial

No. PERTANYAAN

1. | Dapatkah Anda menjelaskan tugas dan tanggung jawab Anda dalam mengelola
akun Instagram dinas sosial, khususnya terkait penyampaian informasi program
PPKS?

2. | Bagaimana proses perencanaan, pembuatan, hingga publikasi konten program
PPKS di Instagram dilakukan?

3. | Bagaimana cara Anda menyederhanakan informasi program PPKS yang bersifat
administratif atau teknis agar lebih mudah dipahami oleh masyarakat umum?

4. | Strategi apa yang digunakan untuk meningkatkan interaksi atau keterlibatan
(engagement) masyarakat terhadap konten yang dipublikasikan?

5. | Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan konten Instagram, dan
bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas serta efektivitas
penyampaian informasi?




Narasumber 3

Nama Narasumber

Tdentitas Narasumber : Pengikut Aktif (Follower 1)

No. PERTANYAAN

I. | Sejak kapan Anda mengikuti akun Instagram dinas sosial dan apa alasan utama
Anda tertarik untuk mengikuti akun tersebut?

2. | Apakah Anda mengetahui informasi mengenai program PPKS melalui Instagram
tersebut, dan bagaimana kesan pertama Anda terhadap informasi yang
disampaikan?

3. | Menurut Anda, apakah informasi yang dipublikasikan terkait program PPKS sudah
jelas dan mudah dipahami? Mengapa demikian?

4, | Apakah Anda pernah berinteraksi melalui komentar atau pesan, dan bagaimana
tanggapan pengelola akun terhadap interaksi terscbut?

5. | Menurut Anda, apakah Instagram dinas sosial efektif dalam memberikan informasi
sosial kepada masyarakat? Jelaskan pendapat Anda

Narasumber 4
Nama Narasumber

Identitas Narasumber : Pengikut Aktif (Follower 2)

No.

PERTANYAAN

Apa alasan Anda mengikuti akun Instagram dinas sosial dan seberapa sering Anda
mengakses informasi yang dipublikasikan?

2. | Apakah konten yang disajikan membantu Anda memahami program PPKS yang
dilaksanakan olch dinas sosial?

3. | Bagaimana penilaian Anda terhadap cara penyampaian informasi, baik dari segi
bahasa maupun visual yang digunakan?

4. | Apakah Anda merasa informasi yang disampaikan melalui Instagram dapat
dipercaya? Mengapa”?

5. | Apa saran atau harapan Anda agar penyampaian informasi program PPKS melalui

Instagram dapat lebih efektif dan bermanfaat bagi masyarakat?
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
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UMSU UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan Kep Badan Akreditasi Nasional Perg Tinggi No. 1913/SK/BAN-PT/AK.KP!
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Nomor  : 389/KET/IL.3.AU/UMSU-03/F/2026 Medan, 07 Ramadhan 1447 H
Lampiman - -- 24 Februari 2026 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara
di-

Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Dinas
Sosial Provinsi Sumatera Utara, atas nama :

Nama mahasiswa : HERA ARDYANINGSIH

NPM : 2203110382

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2025/2026

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL
INSTAGRAM OLEH HUMAS DINAS SOSIAL
SUMATERA UTARA DALAM
MENGINFORMASIKAN PROGRAM PPKS
KEPADA MASYARAKAT

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA
DINAS SOSIAL

* Jalan Sampul No. 138, Sei Putih Barat, Medan Petisah, Medan, Sumatera Utara 20118
Pos-el dinsos@sumutprov.go.id, Laman www.dinsos.sumutprov.go.id

Medan, |, Maret 2026

Nomor : 000/ 197 /DINSOS/IIN2026

Sifat : Penting

Lampiran: -

Hal : Persetujuan Izin Riset Penelitian

Kepada Yth :

Dekan Bidang Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik
Universitas Muhammaduiyah Sumatera Utara

di

Medan

Menindaklanjuti Surat dari Bidang Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas
Muhammaduiyah Sumatera Utara Nomor 389/KET/II.3.AU/UMSU-03/F/2026 Tanggal 24
Februari 2026 Perihal Permohonan Izin Penelitian.

Untuk hal tersebut diberikan Izin Penelitian kepada mahasiswa tersebut di Dinas
Sosial Provinsi Sumatera Utara untuk megumpulkan datalinformasi sebagai bahan penulisan
Skripsi/Tugas Akhir atas nama :

Nama . Hera Ardiyaningsih

NIM : 2203110382

Program Studi . limu Komunikasi (S-1)

Fakultas > limu Sosial dan limu Politik

Judul Proposal :  Pemanfaatan Media Sosial Instagram Oleh Humas Dinas Sosial
Sumatera Utara Dalam Menginformasikan Program PPKS
Kepada Masyarakat

Lokasi Penelitian : Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara

Demikian disampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terimakasih.

Fachn I Nasutldhlls Sos, M.Si

| Pembiria Tk. é} t)
\NIP 197201 @2121 002
TS

Tembusan Kepada Yth : o

1 Kepala Dinas Sosial



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Nomor : 898/UND/II.3. AU/UMSU-03/F/2026

c z m : Pogram Studi : llmu Komunikas!
Hari, Tanggal Sabtu, 18 Aprl 2026
| Terpercay,
Hhet] cacti > Tempat : AulaFISIP UMSU L 2
: 5 Pembukaan : 08.15WiB
| Nomor TIM PENGUJI
HNo. Nama Mahasiswa Pokok Waktu Judul Ufian Tugas Akhir
ikation PENGUJI | PENGUJIII PENGUJI I
3 Assoc. Prof. Dr.
; CORRY NOVRICAAP.  |Dr. MUHAMMAD THARIQ. |  ANALISIS ISI NASKAH NARATIF DALAM FILM CARAMELO (2025)
1 | DELILADIRA ARDINA 2203110039 _m,_ﬁwﬂz.p S:80s, MM, T_z>o> SSos,MA  [S.Sos, MIKom KARYA DIEGO FREITAS
Rssoo, Prof. DT, KOMUNIKAS ORGANISASI DALAM NENGOPTIMALKAN KINERJA DAN |

2 | ARMANDA NUL AzMi 2203110062 Dr. MUHAMMAD THARIQ. |CORRY NOVRICAAP. 1)\ ,crva 5 Sos., MM, |DISIPLIN KERJA KARYAWAN DI PT, ALFA SCORPII SENTRAL YAMAHA

S.Sos, M. Kom SINAGA, S.S0s., MA.

. M.LKom. MEDAN

R em— Wmcom.quuww.wa wne, |or FAZALHAMZAH  [Acsoc. Prof.Or. ARFIN [ STRATEGI KOMUNIKASI PT. 14A DALAM MENSOSIALISASIAN DUNIA

FPUSTYNA,S.Sos. MM. |, Ugis, 5505, MiKom. ~ |SALEH, MSP. INDUSTRI MELALUI IAA GOES TO SCHOOL DI BATU BARA

PEMANFAATAN MEDIA SCSIAL INSTAGRAM OLEH HUMAS DINAS
4 |HERAARDYANINGSH | 2203110382 W.mu.c_z_z_ (x__o(sao THARIC, g%ﬁwﬂ.u. Mw _ﬁ_v Dr. ZULFAHMI, MIKom | SOSIAL SUMATERA UTARA DALAM MENGINFORMASIKAN PROGRAM
o S8, ML . S8, PPKS KEPADA MASYARAKAT
Assoc. Prof, Dr.
Dr. MUHAMMAD THARIQ. |  ANALISIS SEMIOTIKA NILAI SATIRE PADA KARIKATUR MAJALAH

5 | Bacus EranGGA 2203110090 FAUSTYNA, S.Sos. MM, |Dr. ZULFAHMI, M1Kom il

M.L.Kom.

_m.woa. M.I.Kom

Medan, 28 Syawal 1447 H
16 Maret 2026 M
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama

NPM

Tempat/ Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Agama

Warga Negara

Alamat

Anak Ke

Email

No. Hp/WA

Nama Orang Tua

Ayah

Pekerjaan

Ibu

Pekerjaan

Alamat

No. Telepon

Pendidikan Formal

1.

2.
3.
4

SDN 040445 Kabanjahe
SMPN 1 Kabanjahe

: Hera Ardyaningsih

2203110082

: Sragen, Jawa Tengah, 24 Oktober 2023

: Perempuan

> Islam

: Indonesia

- JI. Samura Komplek Stadion Bola, Kec Kabanjahe, Kab Karo
: 1 dari 2 bersaudara

: hera20ardyahera@gmail.com

083134213663

. Darmanto

: Wiraswasta
: Ismiati

: Wiraswasta

- JI. Samura Komplek Stadion Bola, Kec Kabanjahe, Kab Karo

085272516109

SMA Muhammadiyah Kabanjahe
Mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik Program Studi llmu Komunikasi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) Tahun 2022-2026
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